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1. Pendahuluan

Di Indonesia terdapat banyek karya
keagamaan yang berupa kitab-ki

tab yang berisl ajaran aqama Islam. Ki
tab-kitab itu sabagian besar dikaji, dia
jarkan, dan dijadikan acuan hidup sehari
han ole h para santri d i pesantren.

Dalam tradisi pesantren kitab-kitab
keagamaan itu d isebut kitab Islam k1asik
(COOfier. 1962:50). Tujuan utama panga
ja ran kitab Islam ldasik (selanjutnya dise
but KIK) ada lah untuk mendidik para san
tri menjadi calon-calon ulama yang setia
pada paham Islam di pesantren,

KIK pactamulanya merupakan karya
karya tutls yang disusun oleh para sar
jane Islam abad pertengahan. dan ka·
rena itu sering disebut kitab kuna. tetapi
pacta perkembangannya KIK tidak dapat
dipisahkan dar! pesantren karena dipan
dang sebagai himpunan kodifikasi tata
nilai yang dianut oleh masyarakat pesan
tren (Mas'udi, 1985:55- 56) . Oalam
tradisi pesamren. KIK tetah mewujud
dalam paham keagamaan, tata cara
peribadatan, pergaulan ettk. dan cera
pandang kehidupan warga pesan tren
dan masyarakat pengikutnya (Azba ri,
, ~89:2) . Jadi, KIK dapat dikatakan seba
gai lambang dinamika masyarakat pe
santren dalam bid ang ke ilmuan dan
kerohenien.

Munculnya sebuah kitab di pesan
tren, baik itu kitab Islam k1asik maupun

kitab yang bercorak k1asik. tidak dapat
dipisahkan dari unsur- unsur yang
menunjang kehad iran dan penciptaan
kitab itu. Unsur-un sur penunjang itu
adalah kiai, santri, masjid, dan asrama.
Keempat unsur ini mempunyai hubungan
fungsional dalam menumbuhkan tradisi
penciptaa n dan penafsiran kitab keaqa
maan di pesantren.

Dl antara kitab-kitab yang dicipta di
lingkungan pesantren dan diajarkan
langsung cteh kiai adalah kita b Rau
datul-'Irlanl fi Ma 'rifaW-Dur'an yan g
artinya Taman IImu untuk Memahami AI
Duran. Kitab ini (selanjutnya disebut RI)
disusun oleh Kiai Haji Ahmad Sanusi,
seorang ulama Sunda yang berprotesi
sebaqai pengarang produktif kitab-kitab
keagamaan, juga berkedudukan sebaqal
pengasuh Pesantren Gunung Puyuh
Sukabuml.

RI ada'ah kitab talsir Alquran berba
hasa Sunda yang terdiri atas matan
(ayat-ayat Alquran), terjemahan matan.
dan syarah. Oalam pembicaraan ini ayet
ayat Alquran yang diterjemahkan ltu
disebut terjemaban malan. Matan adalah
teks ayat-ayat Alquran itu sendiri (bdk.
Ba'albaki , 1973:961). .Jaci , aya t-ayat
A1quran itu dapat oisebut dengan matan
teks. yang wujudnya secara lengkap da
pat dHihat pada syarah yang menyer
tainya (bdk.. Ma'luf. 1977:746). Matan
leks inilah yang dikupas oIeh syarah (Ra-
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